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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta analisis data yang telah dilakukan di Unit Pertolongan 

Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali, maka penulis dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah ditetapkan dan menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesiapsiagaan sea rescue personel PKP-PK Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Bali telah didukung oleh kompetensi personel, 

ketersediaan fasilitas pendukung, sistem komunikasi dan koordinasi 

darurat, serta pelaksanaan latihan secara berkala. Namun, kesiapsiagaan 

tersebut belum sepenuhnya optimal karena belum tersedia SOP sea rescue 

yang mengatur prosedur penyelamatan secara khusus serta belum adanya 

program preventive maintenance launching pad yang terdokumentasi, 

sehingga masih diperlukan upaya peningkatan untuk mendukung efektivitas 

operasi penyelamatan di wilayah perairan. 

2. Kemampuan sea rescue personel telah didukung oleh pelaksanaan latihan, 

simulasi berkala, pengalaman operasional, serta kerja sama dengan instansi 

terkait seperti BASARNAS dan TNI AL sehingga personel mampu 

melaksanakan operasi penyelamatan sesuai prosedur yang berlaku. 

Meskipun demikian, peningkatan kemampuan tetap diperlukan melalui 

penyusunan SOP sea rescue dan pemeliharaan fasilitas secara berkelanjutan 

agar pelaksanaan operasi menjadi lebih efektif dan seragam. 

3. Hasil gap analysis menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi aktual 

dan kondisi ideal, yaitu belum tersedianya SOP Sea Rescue yang terstandar 

serta belum adanya program pemeliharaan launching pad yang 

terdokumentasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan dan kemampuan operasi Sea Rescue di 

wilayah perairan. 

 

 

 



61 

 

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta temuan yang 

diperoleh selama proses observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

 

1. Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali 

disarankan untuk menyusun dan menetapkan SOP sea rescue sebagai 

pedoman operasional penyelamatan di wilayah perairan. 

2. Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali 

disarankan untuk menerapkan program preventive maintenance launching 

pad secara terjadwal yang meliputi pembersihan pasir dan lumut, 

pemeriksaan kondisi fasilitas, serta peremajaan fasilitas yang mengalami 

kerusakan. 

3. Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali 

disarankan untuk mempertahankan latihan sea rescue secara rutin dan 

meningkatkan kerja sama latihan dengan instansi terkait guna meningkatkan 

kompetensi personel dan efektivitas operasi penyelamatan di wilayah 

perairan. 

4. Politeknik Penerbangan Palembang disarankan untuk terus meningkatkan 

pembelajaran dan praktik sea rescue melalui mata kuliah water rescue 

dengan memperkuat latihan berbasis skenario serta kerja sama dengan 

instansi terkait, seperti BASARNAS, sehingga kompetensi taruna dalam 

penanganan keadaan darurat di wilayah perairan semakin siap menghadapi 

kebutuhan operasional di dunia kerja. 
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LAMPIRAN 
  

Lampiran A Hasil Wawancara Informan 1 

Judul Penelitian :  

Lokasi   : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali 

Informan  : I Made Evong Yudana 

Jabatan   : ARFF Prevention and Exercise Supervisor 

Waktu   : 20 Mei 2026 

Dokumentasi  :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pewawancara Informan 

1 Selamat sore, Pak Evong. Terima 

kasih banyak atas waktu dan 

kesediaan Bapak sebagai ARFF 

Prevention and Exercise 

Supervisor Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Bali untuk meluangkan waktu 

dalam wawancara ini. Wawancara 

ini saya lakukan sebagai bagian 

dari pengumpulan data untuk 

penyusunan Tugas Akhir saya di 

Program Studi D-III PPKP 

Politeknik Penerbangan 

Palembang. 

 

Baik, selamat sore juga. Saya 

bersedia melaksanakan 

wawancara ini karena dapat 

mendukung penyusunan Tugas 

Akhir Pande. Selain itu, selama 

pelaksanan OJT kami juga 

memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan 

pengetahuan dan pengalaman 

kepada taruna sehingga dapat 

menjadi bekal dalam dunia 

pendidikan maupun dunia kerja 

nantinya. 
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2 Mohon izin, Pak. Sebelum 

memulai wawancara ini, saya 

ingin menyampaikan bahwa 

penelitian saya berjudul Analisis 

Kesiapsiagaan dan Kemampuan 

Sea Rescue Personel PKP-PK 

dalam Penanganan Keadaan 

Darurat di Wilayah Perairan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kesiapsiagaan 

dan kemampuan Sea Rescue 

personel PKP-PK dalam 

mendukung penanganan keadaan 

darurat di wilayah perairan. 

Apakah Bapak bersedia 

melanjutkan wawancara ini? 

Baik, saya bersedia. Silakan 

dilanjutkan. 

3 Dapatkah Bapak menjelaskan 

jumlah personel PKP-PK yang ada 

di unit ini? 

 

Jumlah personel PKP-PK 

Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Bali saat ini 

sebanyak 105 personel yang 

terbagi ke dalam beberapa regu 

operasional. 

4 Kompetensi apa saja yang dimiliki 

oleh personel di unit ini? 

Kompetensi personel meliputi 

sertifikasi Basic, Junior, dan 

Senior PKP-PK sesuai standar 

kompetensi personel PKP-PK. 

Selain itu, beberapa personel 

juga memiliki kompetensi 

tambahan seperti salvage dan 

sea rescue. 

5 Apakah di unit PKP-PK ini 

terdapat ketentuan mengenai 

sertifikasi kompetensi bagi 

personel? 

Ya, terdapat ketentuan 

sertifikasi kompetensi bagi 

personel sesuai standar 

operasional PKP-PK dan 

digunakan sebagai dasar dalam 

mendukung pelaksanaan tugas 

operasional. 

6 Bagaimana personel biasanya 

memperoleh sertifikasi tersebut? 

Sertifikasi diperoleh melalui 

pendidikan, pelatihan dengan 

instansi terkait seperti 

BASARNAS, dan uji 

kompetensi yang 
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diselenggarakan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

7 Apakah di unit ini terdapat 

prosedur operasional dalam 

penanganan keadaan darurat di 

wilayah perairan? 

Unit PKP-PK telah memiliki 

SOP Penanganan Keadaan 

Darurat dan Airport Emergency 

Plan (AEP), namun belum 

terdapat SOP khusus Sea 

Rescue secara terperinci. 

8 Jika ada, bagaimana prosedur 

tersebut biasanya digunakan dalam 

kegiatan operasional atau latihan? 

Instruksi kerja dan prosedur 

operasional disampaikan 

kepada personel melalui 

briefing sebelum pelaksanaan 

latihan maupun operasi. 

9 Bagaimana prosedur tersebut 

disampaikan kepada personel? 

Penyampaian dilakukan 

melalui briefing, pengarahan, 

dan simulasi operasional yang 

dilaksanakan secara berkala. 

10 Apakah terdapat proses evaluasi 

terhadap prosedur yang 

digunakan? 

Evaluasi dilakukan setelah 

pelaksanaan latihan maupun 

simulasi untuk mengetahui 

kendala yang ditemukan selama 

pelaksanaan operasi di wilayah 

perairan. 

11 Apakah di unit ini tersedia fasilitas 

atau peralatan untuk operasi 

penyelamatan di wilayah perairan? 

Ya, tersedia fasilitas pendukung 

seperti launching pad, sea 

rider, rubber boat, life jacket, 

ring buoy, torpedo buoy, tandu 

air, dan perlengkapan 

keselamatan lainnya. 

12 Apakah di unit ini tersedia fasilitas 

atau peralatan untuk operasi 

penyelamatan di wilayah perairan? 

Peralatan yang digunakan 

meliputi sea rider, rubber boat, 

life jacket, ring buoy, torpedo 

buoy, tandu air, dan 

perlengkapan keselamatan 

lainnya sesuai kebutuhan 

operasi. 

13 Bagaimana sistem penyimpanan 

atau penempatan peralatan 

tersebut? 

Peralatan ditempatkan di area 

launching pad dan lokasi yang 

mudah dijangkau agar dapat 

digunakan dengan cepat saat 

keadaan darurat. 
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14 Apakah terdapat kendala dalam 

penggunaan fasilitas atau peralatan 

tersebut? 

Pada area launching pad masih 

ditemukan penumpukan pasir 

dan lumut sehingga permukaan 

menjadi licin dan berpotensi 

menghambat proses peluncuran 

boat saat keadaan darurat. 

15 Apakah terdapat sistem 

komunikasi yang digunakan saat 

keadaan darurat di wilayah 

perairan? 

Ya, komunikasi dilakukan 

menggunakan HT dan radio 

komunikasi operasional. 

16 Bagaimana alur komunikasi 

tersebut dilakukan saat operasi 

berlangsung? 

Informasi keadaan darurat 

diterima dari ATC kemudian 

diteruskan ke watchroom PKP-

PK dan selanjutnya 

disampaikan kepada Komandan 

Jaga serta personel yang 

bertugas. 

17 Pihak atau instansi apa saja yang 

terlibat dalam koordinasi tersebut? 

Koordinasi dapat dilakukan 

bersama BASARNAS, TNI 

AL, dan instansi terkait lainnya 

sesuai kebutuhan operasi. 

18 Apakah terdapat kendala dalam 

komunikasi atau koordinasi 

selama operasi? 

Secara umum komunikasi 

berjalan dengan baik dan 

mampu mendukung 

pelaksanaan operasi di wilayah 

perairan. 

19 Bagaimana pemahaman personel 

terhadap kondisi wilayah perairan 

dalam pelaksanaan sea rescue? 

Personel memahami kondisi 

dasar wilayah perairan seperti 

arus, gelombang, pasang surut, 

arah angin, dan kondisi cuaca 

yang dapat mempengaruhi 

proses penyelamatan. 

20 Kondisi perairan apa saja yang 

biasanya menjadi perhatian saat 

operasi berlangsung? 

Yang menjadi perhatian 

meliputi tinggi gelombang, arus 

laut, kondisi cuaca, dan akses 

menuju lokasi kejadian. 

21 Bagaimana personel memperoleh 

pemahaman terkait kondisi 

wilayah perairan? 

Pemahaman diperoleh melalui 

pengalaman operasional, 

pelatihan, dan latihan sea 

rescue yang dilaksanakan 

secara rutin. 
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22 Apakah terdapat kendala dalam 

memahami kondisi wilayah 

perairan saat operasi? 

Kondisi cuaca dan gelombang 

laut yang berubah-ubah 

menjadi salah satu tantangan 

dalam pelaksanaan operasi 

penyelamatan. 

23 Apakah personel telah memiliki 

kemampuan teknis dalam 

pelaksanaan sea rescue? 

Ya, personel telah mampu 

melaksanakan teknik dasar 

penyelamatan dan evakuasi 

korban di wilayah perairan. 

24 Teknik penyelamatan apa saja 

yang biasanya dilakukan oleh 

personel? 

Personel memahami dan 

menerapkan teknik reach 

rescue, throw rescue, go 

rescue, tow rescue, defend 

technique, dan release 

technique yang diperoleh 

melalui pelatihan dan simulasi 

Sea Rescue. 

25 Bagaimana upaya peningkatan 

kemampuan teknis personel 

dilakukan? 

Peningkatan kemampuan 

dilakukan melalui latihan rutin 

setiap bulan dan pelatihan 

bersama instansi terkait seperti 

BASARNAS. 

26 Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan kemampuan teknis di 

lapangan? 

Kendala yang ditemui 

umumnya dipengaruhi oleh 

kondisi cuaca dan gelombang 

laut saat operasi berlangsung. 

27 Apakah personel memahami 

penggunaan alat keselamatan 

dalam operasi sea rescue? 

Ya, personel memahami 

penggunaan alat keselamatan 

melalui pelatihan dan simulasi 

operasional yang dilaksanakan 

secara rutin. 

28 Alat keselamatan apa saja yang 

biasanya digunakan saat operasi? 

Alat keselamatan yang 

digunakan meliputi sea rider, 

rubber boat, life jacket, ring 

buoy, torpedo buoy, tandu air, 

dan sepatu karang. 

29 Bagaimana personel mempelajari 

penggunaan alat keselamatan 

tersebut? 

Penggunaan alat keselamatan 

dipelajari melalui pelatihan, 

simulasi, dan praktik 

operasional secara langsung. 

30 Apakah terdapat kendala dalam 

penggunaan alat keselamatan saat 

Kendala penggunaan alat 

keselamatan biasanya 
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operasi? dipengaruhi oleh kondisi cuaca 

dan gelombang laut saat operasi 

berlangsung. 

31 Apakah personel telah mampu 

melaksanakan operasi Sea Rescue 

di wilayah perairan? 

Personel telah mampu 

melaksanakan operasi 

penyelamatan sesuai prosedur 

yang berlaku. 

32 Bagaimana pelaksanaan latihan 

operasional Sea Rescue di unit ini? 

Latihan sea rescue 

dilaksanakan secara rutin setiap 

bulan untuk menjaga dan 

meningkatkan kemampuan 

operasional personel. 

33 Apa saja yang dipersiapkan 

sebelum pelaksanaan operasi di 

wilayah perairan? 

Personel mempersiapkan 

peralatan keselamatan, sarana 

komunikasi, dan memastikan 

kesiapan fasilitas sebelum 

operasi dilaksanakan. 

34 Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan operasi Sea Rescue di 

wilayah perairan? 

Salah satu kendala yang 

ditemukan adalah kondisi 

launching pad yang licin akibat 

penumpukan pasir dan lumut 

serta faktor cuaca dan 

gelombang laut yang dapat 

mempengaruhi efektivitas 

operasi. 

35 Baik Pak, terima kasih atas waktu 

dan informasi yang telah 

diberikan. Semoga hasil penelitian 

ini dapat memberikan manfaat 

bagi Unit PKP-PK Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Bali. 

Sama-sama. Semoga penelitian 

yang dilakukan dapat berjalan 

dengan lancar dan memberikan 

manfaat bagi pengembangan 

kemampuan sea rescue 

personel PKP-PK di masa 

mendatang. 
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Lampiran B Hasil Wawancara Informan 2 

Judul Penelitian :  

Lokasi   : Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali 

Informan  : Dewa Swadana 

Jabatan   : ARFF Maintenance SPV 

Waktu   : 27 Mei 2026 

Dokumentasi  :  

 

 

 

 

 

 

 

No Pewawancara Informan 

1 Selamat siang, Pak Dewa. 

Terima kasih atas waktu dan 

kesediaan Bapak untuk 

meluangkan waktu dalam 

wawancara ini. Wawancara ini 

saya lakukan sebagai bagian dari 

pengumpulan data untuk 

penyusunan Tugas Akhir saya di 

Program Studi D-III PPKP 

Politeknik Penerbangan 

Palembang. 

Baik, selamat siang. Saya 

bersedia melaksanakan 

wawancara ini dan berharap 

hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi 

pengembangan kemampuan sea 

rescue personel PKP-PK. 

2 Mohon izin, Pak. Sebelum 

memulai wawancara ini, saya 

ingin menyampaikan bahwa 

penelitian saya berjudul Analisis 

Kesiapsiagaan dan Kemampuan 

Baik, saya bersedia. Silakan 

dilanjutkan. 
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Sea Rescue Personel PKP-PK 

dalam Penanganan Keadaan 

Darurat di Wilayah Perairan. 

Apakah Bapak bersedia 

melanjutkan wawancara ini? 

3 Dapatkah Bapak menjelaskan 

jumlah personel PKP-PK yang 

ada di unit ini? 

Personel PKP-PK yang bertugas 

saat ini berjumlah 105 personel 

yang terdiri dari rating Basic, 

Junior, dan Senior 

4 Kompetensi apa saja yang 

dimiliki oleh personel di unit 

ini? 

Personel memiliki kompetensi 

Basic, Junior, dan Senior PKP-

PK serta beberapa sertifikasi 

tambahan seperti salvage dan 

sea rescue. 

5 Apakah di unit PKP-PK ini 

terdapat ketentuan mengenai 

sertifikasi kompetensi bagi 

personel? 

Sertifikasi kompetensi menjadi 

salah satu persyaratan bagi 

personel dalam melaksanakan 

tugas operasional PKP-PK. 

6 Bagaimana personel biasanya 

memperoleh sertifikasi tersebut? 

Untuk memperoleh sertifikasi 

seperti sea rescue, personel 

harus memenuhi persyaratan 

seperti mampu berenang serta 

sehat jasmani dan rohani. 

7 Apakah di unit ini terdapat 

prosedur operasional dalam 

penanganan keadaan darurat di 

wilayah perairan? 

Penanganan keadaan darurat di 

wilayah perairan masih mengacu 

pada SOP umum PKP-PK dan 

AEP bandar udara karena belum 

terdapat SOP khusus sea rescue. 

8 Jika ada, bagaimana prosedur 

tersebut biasanya digunakan 

dalam kegiatan operasional atau 

latihan? 

Personel memperoleh 

pemahaman terkait instruksi 

kerja melalui pengarahan dan 

simulasi operasional. 

9 Bagaimana prosedur tersebut 

disampaikan kepada personel? 

Personel memperoleh 

pemahaman terkait instruksi 

kerja melalui pengarahan dan 

simulasi operasional. 

10 Apakah terdapat proses evaluasi 

terhadap prosedur yang 

digunakan? 

Evaluasi dilakukan secara 

internal setelah pelaksanaan 

simulasi atau latihan sea rescue. 

11 Apakah di unit ini tersedia 

fasilitas atau peralatan untuk 

Fasilitas penyelamatan di 

wilayah perairan tersedia untuk 
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operasi penyelamatan di wilayah 

perairan? 

mendukung operasi sea rescue. 

12 Jika tersedia, peralatan apa saja 

yang biasanya digunakan? 

Personel menggunakan 

perlengkapan keselamatan 

seperti life jacket, ring buoy, dan 

sepatu karang dalam operasi 

penyelamatan. 

13 Bagaimana sistem penyimpanan 

atau penempatan peralatan 

tersebut? 

Penempatan fasilitas disesuaikan 

dengan kebutuhan operasional di 

wilayah perairan. 

14 Apakah terdapat kendala dalam 

penggunaan fasilitas atau 

peralatan tersebut? 

Kondisi jalur peluncuran boat 

memerlukan pemeliharaan agar 

proses peluncuran lebih optimal. 

15 Apakah terdapat sistem 

komunikasi yang digunakan saat 

keadaan darurat di wilayah 

perairan? 

Komunikasi dilakukan melalui 

radio dan perangkat komunikasi 

internal. 

16 Bagaimana alur komunikasi 

tersebut dilakukan saat operasi 

berlangsung? 

Setelah menerima informasi dari 

ATC, watchroom menghubungi 

komandan jaga untuk 

pelaksanaan respons 

operasional. 

17 Pihak atau instansi apa saja yang 

terlibat dalam koordinasi 

tersebut? 

Penanganan keadaan darurat 

melibatkan koordinasi dengan 

BASARNAS dan pihak 

eksternal sesuai kebutuhan 

operasi. 

18 Apakah terdapat kendala dalam 

komunikasi atau koordinasi 

selama operasi? 

Sistem koordinasi operasional 

berjalan sesuai prosedur yang 

berlaku di unit PKP-PK. 

19 Apakah personel memahami 

kondisi dasar wilayah perairan 

dalam pelaksanaan operasi sea 

rescue? 

Personel memahami kondisi 

dasar karena sebelum 

melaksanakan operasi maupun 

latihan, personel memperhatikan 

kondisi cuaca, arah angin, arus 

laut, dan kondisi gelombang 

untuk menentukan metode 

penyelamatan yang tepat. 

20 Kondisi perairan apa saja yang 

biasanya menjadi perhatian saat 

operasi berlangsung? 

Sebelum operasi dilaksanakan, 

personel memperhatikan kondisi 

cuaca, kecepatan angin, arus 
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laut, dan gelombang untuk 

menentukan metode 

penyelamatan yang aman dan 

efektif 

21 Bagaimana personel 

memperoleh pemahaman terkait 

kondisi wilayah perairan? 

Personel mengikuti simulasi dan 

pelatihan operasional secara 

berkala yang dilakukan sebulan 

sekali. Latihan rutin dilakukan 

untuk menjaga kemampuan 

teknis personel dalam operasi 

sea rescue. 

22 Apakah terdapat kendala dalam 

memahami kondisi wilayah 

perairan saat operasi? 

Kendala operasional biasanya 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca 

dan gelombang laut. 

23 Apakah personel telah memiliki 

kemampuan teknis dalam 

pelaksanaan sea rescue? 

Kemampuan teknis personel 

diperoleh melalui latihan dan 

simulasi operasional secara 

rutin. 

24 Teknik penyelamatan apa saja 

yang biasanya dilakukan oleh 

personel? 

Personel dilatih menggunakan 

teknik reach rescue, throw 

rescue, go rescue, tow rescue, 

defend, dan release technique 

dalam kegiatan latihan Sea 

Rescue yang dilaksanakan secara 

berkala. 

25 Bagaimana upaya peningkatan 

kemampuan teknis personel 

dilakukan? 

Personel mengikuti simulasi dan 

pelatihan operasional secara 

berkala seperti latihan setiap 

satu bulan sekali. 

26 Bagaimana upaya peningkatan 

kemampuan teknis personel 

dilakukan? 

Kendala operasional biasanya 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca 

dan gelombang laut. 

27 Apakah personel memahami 

penggunaan alat keselamatan 

dalam operasi sea rescue? 

Penggunaan alat keselamatan 

dipahami melalui latihan dan 

simulasi operasional. 

28 Alat keselamatan apa saja yang 

biasanya digunakan saat 

operasi? 

Personel menggunakan torpedo, 

ring buoy, dan tandu air dalam 

operasi penyelamatan. 

29 Bagaimana personel 

mempelajari penggunaan alat 

keselamatan tersebut? 

Personel memperoleh 

pemahaman penggunaan alat 

melalui simulasi rutin. 
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30 Apakah terdapat kendala dalam 

penggunaan alat keselamatan 

saat operasi? 

Kondisi lingkungan perairan 

terkadang mempengaruhi 

penggunaan alat keselamatan 

saat operasi berlangsung. 

31 Apakah personel telah mampu 

melaksanakan operasi sea rescue 

di wilayah perairan? 

Kemampuan operasional 

personel didukung oleh latihan 

rutin dan simulasi operasional. 

32 Bagaimana pelaksanaan latihan 

operasional sea rescue di unit 

ini? 

Simulasi operasi dilakukan 

untuk meningkatkan kesiapan 

personel menghadapi keadaan 

darurat di wilayah perairan. 

33 Apa saja yang dipersiapkan 

sebelum pelaksanaan operasi di 

wilayah perairan? 

Pemeriksaan kondisi rescue boat 

dan perlengkapan keselamatan 

dilakukan sebelum operasi 

berlangsung. Pemeriksaan 

kondisi rescue boat dan 

perlengkapan keselamatan 

dilakukan sebelum operasi 

berlangsung. 

34 Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan operasi sea rescue 

di wilayah perairan? 

Kondisi cuaca dan gelombang 

laut dapat mempengaruhi 

efektivitas operasi 

penyelamatan. 

35 Baik Pak, terima kasih atas 

waktu dan informasi yang telah 

diberikan. Semoga hasil 

penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi Unit PKP-PK 

Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Bali. 

Sama-sama. Semoga penelitian 

yang dilakukan dapat berjalan 

dengan baik dan memberikan 

manfaat bagi pengembangan 

kemampuan sea rescue personel 

PKP-PK di masa mendatang 
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No Pewawancara Informan 

1 Selamat Malam, Pak Subit. 

Terima kasih atas waktu dan 

kesediaan Bapak untuk 

meluangkan waktu dalam 

wawancara ini. Wawancara ini 

saya lakukan sebagai bagian dari 

pengumpulan data untuk 

penyusunan Tugas Akhir saya di 

Program Studi D-III PPKP 

Politeknik Penerbangan 

Palembang. 

Baik, selamat malam. Saya 

bersedia mengikuti wawancara 

ini dan semoga hasil penelitian 

yang dilakukan dapat 

memberikan manfaat bagi Unit 

PKP-PK serta menjadi masukan 

untuk peningkatan pelaksanaan 

sea rescue di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Bali. 

2 Mohon izin, Pak. Sebelum 

memulai wawancara ini, saya 

ingin menyampaikan bahwa 

penelitian saya berjudul Analisis 

Kesiapsiagaan dan Kemampuan 

Baik, saya bersedia Pande. 

Silakan dilanjutkan. 
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Sea Rescue Personel PKP-PK 

dalam Penanganan Keadaan 

Darurat di Wilayah Perairan. 

Apakah Bapak bersedia 

melanjutkan wawancara ini? 

3 Dapatkah Bapak menjelaskan 

jumlah personel PKP-PK yang 

ada di unit ini? 

Kompetensi yang dimiliki 

personel terdiri dari sertifikasi 

Basic, Junior, dan Senior PKP-

PK serta kompetensi tambahan 

dalam salvage dan sea rescue . 

4 Kompetensi apa saja yang 

dimiliki oleh personel di unit 

ini? 

Ya, terdapat ketentuan mengenai 

sertifikasi kompetensi bagi 

personel PKP-PK. Sertifikasi 

tersebut menjadi standar 

kompetensi yang harus dipenuhi 

sebagai dasar dalam mendukung 

pelaksanaan tugas operasional 

penanganan keadaan darurat. 

5 Apakah di unit PKP-PK ini 

terdapat ketentuan mengenai 

sertifikasi kompetensi bagi 

personel? 

 

Ketentuan kompetensi 

digunakan sebagai standar bagi 

personel dalam mendukung 

pelaksanaan operasional 

penanganan keadaan darurat. 

6 Bagaimana personel biasanya 

memperoleh sertifikasi tersebut? 

Personel mengikuti pelatihan 

dan evaluasi kompetensi sesuai 

ketentuan standar kompetensi 

personel PKP-PK. 

7 Apakah di unit ini terdapat 

prosedur operasional dalam 

penanganan keadaan darurat di 

wilayah perairan? 

Sudah ada Instruksi Kerja untuk 

operasi penyelamatan di wilayah 

perairan tetapi belum memiliki 

SOP khusus sea rescue. 

8 Bagaimana prosedur tersebut 

disampaikan kepada personel? 

Penyampaian instruksi kerja 

dilakukan melalui briefing dan 

latihan rutin kepada personel 

PKP-PK. 

9 Jika ada, bagaimana prosedur 

tersebut biasanya digunakan 

dalam kegiatan operasional atau 

latihan? 

Penyampaian instruksi kerja 

dilakukan melalui briefing dan 

latihan rutin kepada personel 

PKP-PK. 

10 Apakah terdapat proses evaluasi 

terhadap prosedur yang 

Ya, proses evaluasi dilakukan 

sebagai bagian dari peningkatan 
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digunakan? pelaksanaan operasi 

penyelamatan di wilayah 

perairan. 

11 Apakah di unit ini tersedia 

fasilitas atau peralatan untuk 

operasi penyelamatan di wilayah 

perairan? 

Terdapat fasilitas dan peralatan 

pendukung yang digunakan 

dalam operasi penyelamatan di 

wilayah perairan. 

12 Apakah di unit ini tersedia 

fasilitas atau peralatan untuk 

operasi penyelamatan di wilayah 

perairan? 

Ya, fasilitas operasional yang 

digunakan meliputi rescue boat 

dan perlengkapan evakuasi 

korban di wilayah perairan. 

13 Bagaimana sistem penyimpanan 

atau penempatan peralatan 

tersebut? 

Peralatan penyelamatan 

ditempatkan di area yang mudah 

dijangkau oleh personel saat 

operasi berlangsung. 

14 Apakah terdapat kendala dalam 

penggunaan fasilitas atau 

peralatan tersebut? 

Penumpukan pasir dan lumut 

pada area launching pad 

berpotensi menghambat 

pelaksanaan operasi saat 

keadaan darurat. 

15 Apakah terdapat sistem 

komunikasi yang digunakan saat 

keadaan darurat di wilayah 

perairan? 

Terdapat sistem komunikasi 

yang digunakan saat keadaan 

darurat berlangsung. 

16 Bagaimana alur komunikasi 

tersebut dilakukan saat operasi 

berlangsung? 

Dari ATC menginformasikan 

kepada watchroom  lalu ke 

komandan jaga kemudian 

menginformasikan kepada 

personel yang bertugas untuk 

melaksanakan penanganan 

keadaan darurat. 

17 Pihak atau instansi apa saja yang 

terlibat dalam koordinasi 

tersebut? 

Koordinasi dilakukan bersama 

pihak eksternal seperti 

BASARNAS dalam mendukung 

operasi penyelamatan di wilayah 

perairan. 

18 Apakah terdapat kendala dalam 

komunikasi atau koordinasi 

selama operasi? 

Kendala komunikasi dapat 

dipengaruhi oleh kondisi 

operasional di lapangan, namun 

secara umum koordinasi tetap 

berjalan dengan baik. 
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19 Apakah personel memahami 

kondisi dasar wilayah perairan 

dalam pelaksanaan operasi sea 

rescue? 

Pemahaman terhadap kondisi 

perairan diperoleh melalui 

pengalaman operasional dan 

latihan rutin sehingga personel 

mampu mengidentifikasi potensi 

risiko yang dapat terjadi saat 

operasi penyelamatan. 

20 Kondisi perairan apa saja yang 

biasanya menjadi perhatian saat 

operasi berlangsung? 

Karakteristik wilayah perairan 

seperti arus, gelombang, kondisi 

cuaca, serta akses menuju lokasi 

kejadian menjadi faktor utama 

yang diperhatikan sebelum dan 

saat operasi berlangsung. 

21 Bagaimana personel 

memperoleh pemahaman terkait 

kondisi wilayah perairan? 

Dengan atihan rutin dilakukan 

untuk menjaga kemampuan 

teknis personel dalam operasi 

sea rescue. 

22 Apakah terdapat kendala dalam 

memahami kondisi wilayah 

perairan saat operasi? 

Personel harus menyesuaikan 

teknik penyelamatan dengan 

kondisi wilayah perairan saat 

operasi berlangsung. 

23 Apakah personel telah memiliki 

kemampuan teknis dalam 

pelaksanaan sea rescue? 

Personel mampu melaksanakan 

teknik dasar penyelamatan 

sesuai prosedur operasional yang 

berlaku. 

24 Teknik penyelamatan apa saja 

yang biasanya dilakukan oleh 

personel? 

Personel dilatih menggunakan 

teknik reach rescue, throw 

rescue, go rescue, tow rescue, 

defend technique, dan release 

technique sebelum 

melaksanakan evakuasi 

menggunakan rubber boat atau 

sea rider. 

25 Bagaimana upaya peningkatan 

kemampuan teknis personel 

dilakukan? 

Latihan rutin dilakukan untuk 

menjaga kemampuan teknis 

personel dalam operasi sea 

rescue. 

26 Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan kemampuan teknis 

di lapangan? 

Personel harus menyesuaikan 

teknik penyelamatan dengan 

kondisi wilayah perairan saat 

operasi berlangsung. 
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27 Apakah personel memahami 

penggunaan alat keselamatan 

dalam operasi sea rescue? 

Personel memahami penggunaan 

peralatan keselamatan yang 

digunakan dalam operasi sea 

rescue melalui pelatihan dan 

simulasi operasional secara 

rutin. 

28 Alat keselamatan apa saja yang 

biasanya digunakan saat 

operasi? 

Peralatan yang digunakan dalam 

operasi penyelamatan meliputi 

sea rider, rubber boat, life 

jacket, ring buoy, torpedo buoy, 

tandu air, dan sepatu karang. 

Penggunaan peralatan tersebut 

disesuaikan dengan kondisi 

operasi dan kebutuhan 

penyelamatan korban di wilayah 

perairan. 

29 Bagaimana personel 

mempelajari penggunaan alat 

keselamatan tersebut? 

Pengoperasian alat keselamatan 

dilakukan melalui latihan 

bersama personel PKP-PK. 

30 Apakah terdapat kendala dalam 

penggunaan alat keselamatan 

saat operasi? 

Kendala penggunaan alat 

biasanya dipengaruhi oleh 

kondisi cuaca dan gelombang 

laut. 

31 Apakah personel telah mampu 

melaksanakan operasi sea rescue 

di wilayah perairan? 

Personel mampu melaksanakan 

operasi penyelamatan 

dikarenakan sudah 

melaksanakan latihan secara 

berkala dan sesuai prosedur 

yang berlaku. 

32 Bagaimana pelaksanaan latihan 

operasional sea rescue di unit 

ini? 

Latihan rutin membantu 

meningkatkan kemampuan 

operasional personel dalam 

pelaksanaan sea rescue. 

33 Apa saja yang dipersiapkan 

sebelum pelaksanaan operasi di 

wilayah perairan? 

Kesiapan personel dan fasilitas 

menjadi bagian penting sebelum 

pelaksanaan operasi di wilayah 

perairan, seperti melakukan 

pemeriksaan dan perawatan 

terhadap peralatan keselamatan 

di perairan. 

34 Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan operasi sea rescue 

Kendala operasional di wilayah 

perairan dipengaruhi oleh 
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di wilayah perairan? kondisi lingkungan dan akses 

menuju lokasi kejadian. 

35 Baik Pak, terima kasih atas 

waktu dan informasi yang telah 

diberikan. Semoga hasil 

penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi Unit PKP-PK 

Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Bali. 

Sama-sama Pande. Semoga hasil 

penelitian ini dapat menjadi 

masukan yang bermanfaat dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan dan 

kemampuan sea rescue personel 

PKP-PK di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Bali. 
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Lampiran D Lembar Observasi 
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Lampiran E Lembar Validasi Instrumen Wawancara 

 
 

 



89 

 

 

 

 

 



90 

 

 

 



91 

 

 

 

 

 



92 

 

 

 

 

 

 



93 

 

 

 

 

 



94 

 

Lampiran F Lembar Bimbingan 1 

 

 
 



95 

 

Lampiran G Lembar Bimbingan 2 

 

 

 



96 

 

Lampiran H Plagiarisme (Turnitin) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



98 

 

 


